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Formalisme Puasa,

KEBAIKAN dan manfaat
puasa sudah banyak diungkap
oleh banyak ahli. Terlebih di
bulan Ramadan, ulasan ten-
tang puasa dapat kita temukan
di mana-mana, baik di media
massa cetak, elektronik radio
dan televisi, bulletin jumat,
maupun aneka pengajian,
dan sebagainya. Ada yang
menyampaikan dari aspek
kesehatan fisik, spiritual, ter-
masuk psikologis.

Berbagai uraian tersebut tidak

hanya menyangkut pengaruh
individual, tetapi juga sosial,
karenatemyata puasa memberi-
kan pengaruh pada perbaikan
hubungan dengan orang lain,
misalnya munculnya kepedu-
lian sosial. Selain itu, analisis
tentang puasa juga tidak semata
berdasar logika dan keyakinan,
tetapi juga dilandasi dari hasil
penelitian empiris.

Misalnya dilakukan oleh dr
Siti Setiati SppD, spesialis
penyakit dalam dari Divisi
Geriatri Departemen llmu Pe-
nyakit Dalam, Fakultas Kedok-
teran Universitas Indonesia
(FKUI), menyatakan bahwa
puasa merupakan salah saty
cara yang telah terbukti dapat
memperlambat penuaan ser-
ta mencegah penyakit yang

sering timbul pada usia lanjut
dan kanker. Bahkan di Jerman,
terapi semacam puasa ter-
bukti mampu menyembuhkan
orang gila.

Berbagai hasil penelitian
tersebut membuktikan bahwa
puasa Ramadan benar-benar
membawa manfaat kebaikan
bagi umat manusia. Oleh
karena itu, bila seseorang ru-
tin menjalankan puasa tiap
bulan Ramadan sepanjang
hidupnya, maka secara logika,
akan meningkat derajat ke-
sehatan, mental, sosial dan
spiritualnya juga akan makin
bertambah baik pada tahun-
tahun berikutnya. Pendek kata,
orang tersebut dapat dikatakan
makin fitri alias suci.

Karena umat Islam di Indo-
nesia adalah mayoritas, apa-
bila puasa Ramadan dijalankan
secara konsisten sehingga pe-
ngaruh positifnya terus me-
ningkat, maka sudah tentu
kualitas bangsa Indonesia akan
makin baik dari tahun ke tahun.
Lalu, pertanyaannya, mengapa
kejahatan sosial, semacam ko-
rupsi tetap saja terjadi?

Formalisme Puasa
Tetap munculnya kejahat
an sosial meski mayoritas

bangsa Indonesia melaku-
kan puasa Ramadan memang
menjadi pertanyaan menarik.
Fenomena tersebut sama me-
nariknya dengan pertanyaan
mengapa seseorang yang rajin
shalat dan pergi ke masjid na-
mun tetap saja berperilaku bu-
ruk. Tentu saja penjelasan atas
masafah tersebut tidak lan-
tas dengan menuding bahwa
ajaran Islam tidak memberikan
manfaat.

Dalam Alquran Allah telah
menyampaikan bahwa Islam
adalah agama yang sempurna
(Al-Maidah, 3:10). Dengan
demikian, kalau agama Islam
bersifat sempurna, maka mus-
tahil ada keburukan di dalam
ajarannya. Kesempurnaan
Islam tidak dapat kita ragukan,
sebab Islam datang dari Allah
yang memiliki sifat Al-Haqq,
artinya Yang Maha Benar. Oleh
sebab itu, agama Islam yang di-
turunkan melalui Muhammad
SAW, adalah benar adanya.

Jika seseorang sudah shalat,
namun masih berbuat keji
dan munkar, bukan aturan
Allah yang salah, tetapi pas-
tilah pemahaman manusia
tersebut yang masih belum
kaffah alias sempurna tentang
Islam. Hampir dipastikan,

Rendra
Wityatama SIP MSI"

masalah tersebut karena ma-
nusia melakukan shalat hanya
sekadar menggugurkan kewa-
jiban. Tampaknya, penjelasan
yang sama patut kita lakatkan
pada puasa. Dalam surat Al
Baqarah, Allah mewajibkan
umat Islam untuk berpuasa.
Sayangnya, banyak umat Islam
menjalankan puasa sekadar
formalisme. Yaitu melakukan
puasa, namun tidak mere-
sapi maknanya. Mereka ha-
nya sekedar tidak makan dan
minum di siang hari untuk
menunjukkan bahwa secara
lahiriah mereka adalah umat
Islam. Tidak heran bila me-

reka melaksanakannya tidak
dengan sepenuh penghayatan
akan makna sejati dari puasa.

Banyak bukti yang dapat
diperlihatkan. Misalnya, ber-
puasa namun perilakunya
tetap tidak menunjukkan ke-
salehan, tidak mengendalikan
hawa nafsu, terus menggun-
jing, mengolok-olok, dan se-
bagainya. Atau ada pula orang
yang tiba-tiba berbaju gamis
di bulan puasa, meramaikan
masjid, mendatangi pengajian,
dan berbagai perbuatan baik
lainnya padahal di luar bulan
Ramadan, mereka lekat de-
ngan perbuatan kemungkaran
dan merusak. Setelah puasa
usai, ia kembali lagi mengakra-
bi jalan kemungkaran dan
membuat kerusakan. Seolah-
olah puasa hanya sebuah jeda
berbuat keburukan, bukan se-
bagai tahapan kenaikan kelas
pada kualitas keimanan yang
lebih baik.

Berhentinya seorang mus-
lim maupun muslimah untuk
menghentikan perbuatan
kemungkaran dan berpaling
pada kebaikan saat bulan
puasa, tentu patut diapresiasi.
Namun apabila selepas puasa
kembali pada kebiasaan la
manya yang buruk, tentu
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patut dicurigai bahwa pnasa
yang dilakukannya hanyalah
formalisme belaka. Sema-
ngat puasa tidak benar-benar
merasuk ke dalam hati dan
jiwanya.

Bila seseorang berpaling
dari kejahatan selama bulan
Ramadan, tentu merupakan
sebuah kebaikan. Itu menun-
jukkan bahwa seruan berpua-
sa telah dijalankan. Apalagi
bila kebaikan tersebut terus
dipelihara di luar Ramadan
Apabila perubahan tersebut
dapat dipelihara secara kon
sisten di luar bulan puasa,
tentu akan sangat baik. Arti
nya, orang tersebut berhasil
meraih predikat fitri alias
suci. Sebaliknya, formalisme
puasa hanyalah akan meng-
gagalkan upaya seseorang
untuk kembali pada kesucian
diri.

Formalisme puasa tentu ti-
dak benar. Melakukan tindak
formalisme sejatinya seper-
ti melakukan tindakan pe-
nipuan. Seolah-olah melaky-
kan amalan puasa, padahal
tidak. ltuartinya, menjalankan
perintah Allah tidak dengan
sepenuh hati. Formalism atay
Kepura-puraan tersebut jauh
dari seruan Allah. Surat A)
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Baqarah (2), ayat 208, Allab,

berfirman, “Hai orang-oratig |

yang beriman, masuklah karr |
ke dalam Islam secara kesel. -
ruhan, dan janganlah kam u
rurut;lnghh-langhh setan
Sesunblhnyasemnhummuh
yang njata bagimu.”

Bulas puasa pasti akan be
rakhit Kita tunggu, apakah
ilaku, maupun moral
dibanding sebelum
ila sikap, perilaku,
imoral kita tidak lebih

bisa jadi, sebenarnya
akukan formalisme
Tentu saja formalisme
akan merugikan diri
Dalam Alquran surat
, Allah berfirman bah-
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